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Article history Background: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan
Received: 20 Jan 2025 pendidikan berbasis lingkungan di TK Kurnia, Desa Jipang, Kecamatan Cepu,
Accepted: 15 Mar 2025 Kabupaten Blora, melalui program Eco Friendly for Kids. Program ini dirancang untuk
Published: 31 Mar 2025 membentuk generasi anak yang kreatif dan peduli lingkungan dengan menerapkan

metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis praktik langsung. Metode:

Kata kunci: Pelaksanaan program melibatkan pelatihan bagi guru, penyediaan media pembelajaran

Eco Friendly for Kids; ramah lingkungan, serta kegiatan pendukung seperti workshop daur ulang dan
Kesadaran penanaman pohon. Hasil: Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan
Lingkungan; pemahaman dan Kkesadaran lingkungan pada anak-anak, serta peningkatan
Pendidikan Anak. keterampilan guru dalam menyampaikan materi lingkungan secara kreatif. Partisipasi

aktif orang tua juga menjadi faktor pendukung kesuksesan program ini. Kesimpulan:
Melalui program ini, TK Kurnia diharapkan dapat menjadi percontohan dalam
penerapan pendidikan lingkungan yang berkelanjutan di tingkat pendidikan anak usia
dini.

ABSTRACT

Keywords: Background: This community service activity aims to develop environmentally based
Children's Education; education at Kurnia Kindergarten, Jipang Village, Cepu District, Blora Regency,
Eco Friendly for Kids; through the Eco Friendly for Kids program. This program is designed to form a
Environmental generation of children who are creative and care about the environment by
Awareness. implementing interactive and hands-on practice-based learning methods. Methods:

Implementation of the program involves training for teachers, providing
environmentally friendly learning media, as well as supporting activities such as
recycling workshops and tree planting. Results: The results of this activity show an
increase in environmental understanding and awareness in children, as well as an
increase in teacher skills in conveying environmental material creatively. Active
participation from parents is also a supporting factor in the success of this program.
Conclusions: Through this program, it is hoped that TK Kurnia can become a model in
implementing sustainable environmental education at the early childhood education

level.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memainkan peran penting dalam membentuk karakter,
keterampilan, dan wawasan anak sejak usia dini. Di era modern ini, integrasi pembelajaran yang
memadukan aspek lingkungan dan keterampilan hidup sangat penting, terutama di daerah
pedesaan yang memiliki potensi alam melimpah. Salah satu pendekatan inovatif yang relevan
adalah penggunaan metode eco print, yang tidak hanya mengajarkan seni dan kreativitas, tetapi
juga menanamkan kesadaran dan keterampilan wirausaha sejak dini.

Desa Jipang, yang terletak di Kecamatan Blora, Kabupaten Blora, memiliki mayoritas
penduduk yang bekerja di sektor pertanian dan usaha mikro. Wilayah ini kaya akan sumber daya
alam, terutama berbagai tanaman lokal yang dapat digunakan sebagai bahan baku eco print,
seperti daun jati, daun mangga, dan berbagai bunga lokal. Namun, kondisi ekonomi masyarakat
desa ini masih bergantung pada hasil pertanian dengan pendapatan yang relative rendah. Belum
banyak warga desa yang memanfaatkan potensi alam tersebut secara optimal.

Di sektor pendidikan, lembaga PAUD di Desa Jipang masih mengandalkan kurikulum
konvensional yang belum terintegrasi dengan pembelajaran berbasis lingkungan. Potensi besar
untuk mengajarkan anak-anak usia dini tentang pemanfaatan sumber daya alam melalui eco print
belum digarap secara maksimal. Permasalahan lainnya adalah terbatasnya pengetahuan tenaga
pendidik mengenai metode pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan potensi alam setempat.
Dengan mengajarkan eco print kepada anak usia dini, diharapkan anakanak dapat belajar secara
kreatif, sekaligus menumbuhkan jiwa wirausaha mereka sejak dini. Ini dapat berkontribusi pada
peningkatan perekonomian keluarga dan masyarakat setempat.

Program eco print untuk anak usia dini di Desa Jipang bertujuan untuk memperkenalkan
metode pembelajaran inovatif yang berbasis lingkungan kepada anak-anak sejak usia dini.
Program ini diharapkan memberikan pendidikan formal yang lebih holistik kepada anak-anak,
melibatkan mereka dalam pembelajaran mengenai lingkungan dan pemanfaatan potensi alam
melalui kreativitas. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memberdayakan masyarakat,
terutama ibu-ibu rumah tangga, dengan mengajarkan keterampilan wirausaha melalui pembuatan
produk berbasis eco print.

Program ini selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang
mendorong keterlibatan perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat dan inovasi lokal.
Melalui program eco print, mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu seperti seni, pendidikan, dan
wirausaha akan dilibatkan secara aktif dalam mendampingi masyarakat desa. Program ini
memberikan mahasiswa pengalaman nyata dalam belajar, sekaligus memberikan kontribusi nyata
pada pengembangan potensi lokal di Desa Jipang.

Program "Eco Friendly for Kids" bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada anak-anak
tentang pentingnya menjaga lingkungan dan melatih mereka untuk menerapkan perilaku ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak adalah agen perubahan potensial yang dapat
membawa pengaruh positif dalam keluarga dan komunitas mereka. Dengan memperkenalkan
konsep ramah lingkungan, seperti daur ulang, penghematan energi, dan penggunaan sumber

daya secara bijak, anak-anak akan lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan
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mereka. Pada akhir kegiatan ini anak-anak diarahkan pada eco print dalam pemanfaatan bahan
pakai yang ramah lingkungan.

Studi menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan pada anak-anak dapat meningkatkan
kesadaran mereka terhadap isu-isu lingkungan dan mendorong perilaku yang lebih pro-
lingkungan (Evans et al., 2007). Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan telah
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kritis dan kreatif anak-anak (Chawla & Derr,
2012). Oleh karena itu, penting untuk merancang program pendidikan yang interaktif dan
menarik agar anak-anak dapat dengan mudah memahami dan menerapkan konsep ramah
lingkungan dalam kehidupan mereka.

Program ini juga mendukung beberapa Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi,
seperti IKU 2 yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan menghasilkan lulusan
yang kompeten. Kegiatan ini akan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat, yang juga mendukung IKU 3 dengan meningkatkan kolaborasi dosen melalui
pengabdian masyarakat. Selain itu, program ini berkontribusi terhadap IKU 6, yang mendorong
peran perguruan tinggi dalam memecahkan masalah di masyarakat (Luailiya et al., 2024).

Tujuan Khusus dari Program Ini:

1. Peningkatan Keterampilan Anak Usia Dini: Program ini memperkenalkan eco print
sebagai bagian dari pembelajaran kreatif berbasis lingkungan, yang dapat
menumbuhkan kesadaran anak terhadap kelestarian alam serta pemanfaatan
sumberdaya alam secara bijaksana.

2. Peningkatan Keterampilan Guru PAUD: Guru-guru PAUD akan mendapatkan
pelatihan tentang metode eco print sebagai media pembelajaran yang interaktif dan
kreatif, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

3. Pemberdayaan Masyarakat: Program ini juga akan memberdayakan masyarakat,
khususnya para ibu rumah tangga, dengan pelatihan wirausaha berbasis eco print.
Ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan keluarga melalui produksi dan
penjualan produk eco print yang bernilai estetika dan ramah lingkungan.

Program ini melibatkan mahasiswa dan dosen sebagai pendamping dalam pelatihan dan
pemberdayaan masyarakat, sehingga tercipta kolaborasi yang efektif antara perguruan tinggi dan
masyarakat setempat. Program pengenalan eco print ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
keterampilan kreatif dan kesadaran lingkungan bagi anak usia dini, tetapi juga mendukung
pemberdayaan masyarakat dan pengembangan ekonomi lokal. Inisiatif ini sejalan dengan
kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang memberikan kebebasan bagi masyarakat dan
Lembaga pendidikan untuk berinovasi sesuai dengan potensi dan kebutuhan lokal. Melalui
program ini, diharapkan Desa Jipang dapat memanfaatkan kekayaan alamnya untuk

meningkatkan kualitas Pendidikan dan kesejahteraan masyarakat.

MASALAH

Permasalahan Prioritas Program Eco print di Desa Jipang, Kecamatan Cepu, Kabupaten
Blora yakni Program eco print di Desa Jipang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam memanfaatkan potensi alam sebagai produk bernilai ekonomi, sekaligus

meningkatkan kesadaran lingkungan melalui metode eco print. Meskipun kesadaran akan
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pentingnya pendidikan lingkungan telah meningkat, pelaksanaannya di tingkat pendidikan anak-
anak masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa permasalahan yang sering muncul dalam
implementasi program pendidikan ramah lingkungan untuk anak-anak antara lain:
1. Kurangnya Kurikulum yang Terintegrasi dengan Pendidikan Lingkungan
Banyak sekolah masih belum memiliki kurikulum yang secara khusus mengintegrasikan
pendidikan lingkungan dalam proses pembelajaran. Sebagian besar kurikulum masih
berfokus pada mata pelajaran tradisional tanpa menghubungkannya dengan isu-isu
lingkungan yang relevan. Hal ini membuat anak-anak tidak mendapatkan pemahaman
yang cukup mendalam tentang bagaimana mereka dapat berkontribusi terhadap
pelestarian lingkungan (Mwendwa et al., 2017).
2. Minimnya Sumber Daya dan Fasilitas yang Mendukung
Banyak sekolah dan institusi pendidikan kekurangan sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung program pendidikan ramah lingkungan, seperti alat peraga, bahan ajar, dan
fasilitas daur ulang. Hal ini menghambat anak-anak untuk belajar dan mempraktikkan
perilaku ramah lingkungan di lingkungan sekolah mereka (Penyusun & Gresik, 2018).
3. Kurangnya Kesadaran dan Pelatihan bagi Guru
Tidak semua guru memiliki pemahaman yang cukup tentang pendidikan lingkungan atau
bagaimana cara mengajarkannya kepada anak-anak. Selain itu, pelatihan untuk guru
dalam hal ini masih sangat terbatas. Guru yang tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam pendidikan lingkungan akan sulit untuk membimbing
siswa mereka dalam memahami konsep-konsep ini dengan baik (Rahma et al., n.d.).
4. Kurangnya Partisipasi Keluarga dan Masyarakat
Pendidikan ramah lingkungan tidak hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga
membutuhkan keterlibatan aktif dari keluarga dan komunitas. Namun, dalam banyak
kasus, kurangnya dukungan dari keluarga dan masyarakat dapat menghambat anak-anak
dalam menerapkan perilaku ramah lingkungan di luar sekolah (Marfuah et al., 2023).
Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting, salah satu isu utama dalam pendidikan ramah
lingkungan untuk anak-anak adalah kurangnya kesadaran lingkungan sejak dini. Banyak anak
belum memahami pentingnya menjaga lingkungan karena kurangnya program pendidikan yang
menanamkan perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendidikan
lingkungan belum terintegrasi secara optimal dalam kurikulum sekolah. Pendidikan lingkungan
sering dianggap sebagai pelajaran tambahan, sehingga anak-anak tidak mendapatkan
pembelajaran yang memadai mengenai isu-isu lingkungan. Masalah lainnya adalah terbatasnya
sumber daya dan fasilitas yang dimiliki oleh sekolah untuk mendukung program pendidikan
ramah lingkungan, seperti minimnya bahan ajar dan fasilitas seperti area hijau atau taman sekolah
yang dapat digunakan untuk pembelajaran praktis. Partisipasi keluarga dan masyarakat dalam
mendukung pendidikan lingkungan anak juga masih rendah, sehingga anak-anak kesulitan
menerapkan perilaku ramah lingkungan di luar sekolah. Di sisi lain, banyak guru yang belum
mendapatkan pelatihan yang cukup dalam mengajarkan pendidikan lingkungan, yang
menyebabkan kurangnya efektivitas dalam penyampaian materi ini kepada anak-anak. Semua isu
ini perlu ditangani secara komprehensif untuk menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap

lingkungan (Khotimah & Saroingsong, 2024).

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i1.18135 solma@uhamka.ac.id | 646


https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16649
mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 14 (1), pp. 644-650; 2025

METODE

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini
terdiri dari beberapa tahapan, mulai dari observasi hingga pemberdayaan berkelanjutan (Novanti
& Iriaji, 2024; Utomo, 2021; Widyastuti et al.,, 2020). Berikut adalah penjelasan detail mengenai
pelaksanaan metode penelitian. Tahap awal dilakukan dengan observasi langsung di Desa Jipang,
Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora, untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi masyarakat.
Fokus utama adalah menggali penyebab hilangnya permainan tradisional serta faktor-faktor yang
memengaruhi penurunan moral, mental, dan karakter remaja setempat. Data diperoleh melalui
wawancara dengan tokoh masyarakat, remaja, dan pihak lain yang relevan, serta pengamatan
langsung terhadap aktivitas masyarakat sehari-hari (Aliriad, 2023).

Observasi dilakukan tanggal 3 Desember 2024 bersama guru dan orang tua wali murid di
TK Kurnia. Sekolah ini merupakan binaan dari pemerintah desa Jipang kecamatan Cepu
kabupaten Blora. Dengan menghasilkan identifikasi masalah terkait dengan bahan dan analisis

sumber daya di TK Kurnia.

SRR Y o m' % G .
Gambar 1. Observasi dan Identifikasi masalah di TK Kurnia

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan partisipatif
dan kolaboratif, melibatkan guru secara aktif dalam setiap tahapan pelaksanaan (Fikri et al., 2021).
Metode yang digunakan meliputi pelatihan, workshop, pendampingan, dan evaluasi berkala.
Secara keseluruhan, program ini dibagi menjadi lima tahapan pelaksanaan:
1. Pelatihan
Diberikan kepada guru TK Kurnia, orang tua, dan anak untuk meningkatkan kompetensi
mereka dalam menggunakan eco printing dan mengembangkan media ini. Pelatihan akan
mencakup materi teknis menggunakan eco printing strategi pembelajaran interaktif, dan
desain instruksional. Metode pelatihan akan menggunakan kombinasi ceramah,
demonstrasi, dan praktik langsung.
2. Workshop
Diselenggarakan untuk memfasilitasi pengembangan media ajar berbasis Eco Printing secara

kolaboratif. Guru dibimbing oleh tim PkM untuk merancang dan mengembangkan media
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ajar yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Workshop akan menggunakan
pendekatan brainstorming, diskusi kelompok, dan presentasi hasil kerja.

3. Pendampingan
Diberikan secara berkelanjutan kepada guru selama proses pengembangan dan
implementasi media ajar. Tim PkM akan memberikan dukungan teknis dan pedagogis
kepada guru untuk mengatasi kendala yang dihadapi. Pendampingan dapat dilakukan
melalui kunjungan lapangan, konsultasi online, dan diskusi kelompok.

4. Evaluasi
Dilakukan secara berkala untuk memantau kemajuan program dan efektivitas media ajar
yang dikembangkan. Evaluasi melibatkan guru, orang tua, dan tim PkM. Metode evaluasi

yang digunakan meliputi observasi, angket, wawancara, dan analisis data hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Eco Friendly for Kids yang dilaksanakan di TK Kurnia, Desa Jipang, Cepu, Blora,

bertujuan untuk membentuk generasi kreatif dan peduli lingkungan sejak usia dini. Program ini
dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dan kreativitas ke dalam kegiatan
pembelajaran, dengan fokus pada produksi eco print totebag dan kaos sebagai luaran utama.
Berikut adalah hasil dan pembahasan dari pelaksanaan program.
1. Peningkatan Kesadaran Anak terhadap Lingkungan
Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran anak-anak TK Kurnia terhadap
pentingnya menjaga lingkungan. Anak-anak diajarkan untuk memanfaatkan daun-daun
kering sebagai media cetak eco print, sehingga mereka memahami konsep daur ulang
dan penggunaan bahan alami.
2. Pengembangan Kreativitas
Proses pembuatan eco print totebag dan kaos melibatkan anak-anak dalam berbagai
aktivitas kreatif, seperti memilih daun, menyusun pola, dan mewarnai dengan bahan
pewarna alami. Kegiatan ini memberikan ruang ekspresi bagi anak-anak sekaligus
melatih keterampilan motorik halus mereka.
3. Hasil Produk: Eco print Totebag dan Kaos
Produk-produk eco print yang dihasilkan oleh anak-anak memiliki nilai estetika dan
fungsional. Totebag dan kaos tersebut tidak hanya menjadi barang yang bermanfaat,
tetapi juga dapat digunakan sebagai media edukasi untuk mengenalkan konsep ramah
lingkungan kepada masyarakat sekitar.
4. Partisipasi Orang Tua dan Guru
Program ini juga melibatkan orang tua dan guru, yang berperan sebagai fasilitator dan
pendukung dalam proses pembelajaran. Mereka memberikan bimbingan kepada anak-
anak selama kegiatan berlangsung, sehingga tercipta suasana kolaboratif yang
harmonis.
Program "Eco Friendly for Kids" di TK Kurnia, Desa Jipang, Cepu, Blora, dilaksanakan
menggunakan teknik pounding, yaitu dengan memperkenalkan konsep secara bertahap dan
mengulangi materi secara berkala untuk memperkuat pemahaman anak-anak. Program ini

berlangsung selama 45 hari, di mana kegiatan utama meliputi persiapan, pelatihan dan workshop,
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pengembangan media ajar, implementasi dan monitoring, serta Evaluasi dan Laporan. Sebanyak
36 anak, 15 wali murid, 15 mahasiswa dan 5 guru terlibat dalam program ini.

Setiap minggu, anak-anak diberikan pelajaran dan aktivitas yang berfokus pada satu konsep
ramah lingkungan, yang kemudian diulang dalam bentuk permainan dan praktek langsung di
minggu berikutnya. Pada minggu pertama, anak-anak diajarkan tentang daur ulang melalui cerita
dan gambar, dan pada minggu berikutnya mereka diminta membawa sampah dari rumah untuk
dipilah dan didaur ulang di sekolah. Teknik pounding ini membantu memperkuat daya ingat dan
pemahaman anak-anak terhadap konsep yang diajarkan.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman anak-anak
mengenai konsep lingkungan. Sebanyak 80% anak menunjukkan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya menjaga lingkungan, dan 70% anak mampu mengidentifikasi jenis-jenis
sampah yang dapat didaur ulang. Selain itu, perilaku anak-anak dalam membuang sampah pada
tempatnya dan menghemat penggunaan air meningkat sebesar 65%.

Kemudian sebagai hasil luaran produk, anak bersama orang tua membuat karya dari eco
print berupa cetak gambar menggunakan totebag bekas dan kaos bekas layak pakai. Hal ini
memicu kreatifitas anak dan daya saing untuk tumbuh di masyarakat. Sedangkan dari wali murid

telah menggagas bisnis ekonomi dari hasil karya yang telah dibuat bersama-sama.

¢ T ———— T . PIMBTROAY, : ‘”ﬁ“‘ o :J
ASAN INT ””‘" ~P PR
uonmrfﬂ BAC! ANAK | N m'fé‘&m?ﬁ i0%)

(@) (b)
Gambear 2. (a) Hasil Karya aplikasi pada totebag, (b) Hasil Karya aplikasi pada kaos

KESIMPULAN

Program Eco Friendly for Kids di TK Kurnia Desa Jipang Kecamatan Cepu Kabupaten Blora
telah berhasil mewujudkan generasi kreatif dan peduli lingkungan melalui pendekatan
pendidikan berbasis proyek. Produk eco print totebag dan kaos menjadi bukti nyata keberhasilan
program ini dalam mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam pendidikan anak usia dini.
Program ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain
untuk mendukung pendidikan yang ramah lingkungan.
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